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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat dan pemanfaatan hutan mangrove di
desa Golo Sepang kecamatan Boleng Kabupaten Manggarai Barat. Persepsi masyarakat tentang kondisi hutan
mangrove berdasarkan hasil penilaian responden baik secara kuantitatif (potensi) maupun kualitatif (baik, tetap,
buruk, bertambah, berkurang, dan sebagainya). Jenis pemanfaatan hutan mangrove yang ditabulasi berupa
manfaat langsung (seperti kayu bakau, buah, daun, kuli)t dan manfaat tidak langsung (sebagai feeding ground,
nursery ground, habitat satwa liar, pencegah abrasi, intrusi, serta manfaat lainnya). Dari hasil penelitian,
persepsi masyarakat tentang kondisi hutan mangrove adalah luas hutan mangrove bertambah (35,71%),
perkembangan hutan mangrove lebih baik (40,47%), penyebab kerusakan mangrove terbanyak adalah
disebabkan oleh hama (59,52%), dampak kerusakan terbanyak adalah abrasi (71,14%) dan untuk kegiatan
rehabilitasi di desa Golo Sepang berhasil (59,52%). Pemanfaatan langsung terbanyak adalah pemanfaatan kayu
(41,66%) sementara untuk pemanfatan tidak langsung terbanyak adalah perlindungan terhadap abrasi (23,80%).
Pemanfaatan sumberdaya hutan mangrove untuk ragam pemanfaatan bertambah (83,33%), lama pemanfaatan
terbanyak adalah 5-10 tahun (71,42%) dan harapan pada hutan mangrove adalah dibiarkan utuh (59%).
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagian besar terdiri dari wilayah kepulauan. Wilayah kepulauan terdiri dari wilayah
pantai dan pesisir dengan garis pantai sepanjang 81.000 km. Wilayah pantai dan pesisir memiliki arti
penting dan strategis karena merupakan wilayah interaksi atau peralihan ( interface) antara ekosistem
darat dan laut yang memiliki sifat unik, dan mengandung produksi biologi yang cukup besar serta jasa
lingkungannya (Rahmawaty, 2006).

Pesisir dan pantai di pengaruhi oleh proses-proses yang ada di darat maupun ada di
laut.Wilayah demikian disebut sebagai ekoton, yaitu daerah transisi yang sangat tajam antara dua atau
lebih komunitas. Sebagai daerah transisi, ekoton di huni oleh organisme yang berasal dari kedua
komunitas tersebut, yang secara berangsur-ansur menghilang dan diganti oleh spesies yang lain
merupakan ciri ekoton, yang dimana sering kali kelimpahannya lebih besar dari komunitas yang
mengampitnya (Odum, 1983). Wilayah pesisir merupakan ekosistem transisi yang dipengaruhi
daratan dan lautan, yang mencakup beberapa ekosistem, salah satunya adalah ekosistem hutan
mangrove (Rahmawaty, 2006).

Hutan mangrove merupakan ekositem yang unik dan rawan.Ekosistem ini mempunyai fungsi
ekonomis dan ekologis. Secara ekologis, hutan mangrove merupakan tempat siklus rantai makanan
karena teraedianya unsur hara, sedangkan secara ekonomis hutan mangrove menyediakan berbagai
jenis tumbuhan yang dapat di gunakan untuk berbagai kebutuhan manusia, seperti kayu bakar, bahan
bangunan, obat-obatan bahkan baku kertas, dan lain sebagainha (Anonim, 2010).
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Sala satu sumberdaya alam yang sangat besar manfaatnya bagi kesajatraan manusia adalah
hutan. Hutan memiliki berbagai fungsi baik bagi kehidupan, baik fungsi berhubungan dengan manusia
dalam menunjang kehidupan sosial, ekonomi masyarakat, ataupun secara tidak langsung.Hutan juga
merupakan modal dasar pembangunan nasional, maka hutan tersebut harus terjaga kelestariannya agar
manfaat hutan tidak hanya dapat dinikmati sekarang, tetapi juga untuk generasi akan datang.Oleh
kerena itu, sumberdaya hutan harus dikelola dengan baik dan tepat sehingga manfaat dan hasilnya
dapat di peroleh dengan maksimal.

Desa golo sepang merupakan wilayah pesisir denagn ketinggian wilayah kurang dari 100 mdpl,
luas desa mencapai 57,88 km2 atau 19,05% dari luas kecematan sebagian besar penduduk desa
bermata pencarian sebagai nelayan petani dan peternak. Kabupaten manggarai barat memiliki luas
darat mencapai 2.947,50 m2, yang terdiri dari daratan flores longos serta beberapa pulau lainnya.
Luas wilayah golo sepang adalah 5,788 hektar, sebagain besar lahanya di gunakan untuk perkebunan
dan peternakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat dan pemanfaatan
hutan mangrove di desa Golo Sepang kecamatan Boleng Kabupaten Manggarai Barat

METODE PELAKSANAAN

Tempat penelitian ini dilakukan di kawasan hutan mangrove di Desa Golo Sepang Kecamatan
Boleng Kabupaten Manggarai Barat. Di kawasan tersebut banyak di tumbuhi mangrove dan
masyarakat disekitar hutan mangrove tersebut banyak yang melakukan aktivitas pemanfaatan
terhadap fungsi sumberdaya hutan mangrove.

a. Alat dan Bahan

Alat tulis menulis di pergunakan untuk mencatat, Kamera / Dokumentasi yang ada di lapangan,
Kusioner untuk mengetahui pemanfaatan hutan mangrove di Desa Golo Sepang Kecamatan Boleng
Kabupaten Manggarai Barat.

b. Jenis Data

Data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti melalui upaya pengambilan data
langsung di lapangan yaitu: Kondisi hutan mangrove di Desa Golo Sepang kecamatan Boleng
Kabupaten Manggarai Barat. Jenis pemanfaatan hutan mangrove di Desa Golo Sepang kecamatan
Boleng Kabupaten Manggarai Barat. Tanggapan masyarakat tentang hutan mangrove di Desa Golo
Sepang kecamatan Boleng Kabupaten Manggarai Barat

Data skunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu data keadaan umum
lapangan dari Desa Golo Sepang Kecamatan Boleng Kabupaten ManggaraiBarat: Peta desa golo
sepang, Jenis vegetasi di hutan mangrove (jenis pohon hutan mangrove dan jenis fauna hutan
mangrove).

c. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap objek
dalam periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis. tujuan adalah mengklarifikasi
data primer yang didapat dari wawancara dan studi pustaka.Observasi dilakukan di lokasi dan survei
objek di kawasan hutan mangrove Desa Golo Sepang Kecamatan Boleng Kabupaten Manggarai
Barat. Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan untuk memperoleh informasi. Bentuk
informasi yang diperoleh atau dinyatakan dalam tulisan, atau direkam secara audio. Wawancara
merupakan kegiatan utama dalam melakukan penelitian. Pelaksanaan wawancara dapat bersifat
langsung maupun tidak langsung. Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku,dokumen, tulisan foto dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian.

d. Analsis Data
Untuk menganalisis data yaitu dengan cara mentabulasikan hasil wawancara dari responden
dengan menggunakan questioner, dan kemudian didiskripsikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Desa Golo Sepang berdiri pada tahun 1970, Desa golo sepang merupakan wilayah pesisir dengan

ketinggian wilayah kurang dari 100 mdpl, luas desa mencapai 57,88 km2 atau 19,05% dari
luaskecematan sebagian besar penduduk desa bermata pencarian sebagai nelayan, petani dan peternak.
Penduduk desa golo sepang berasal dari suku Flores/Manggarai,Bima dan Makassar.

Gambar 1. Peta Desa Golo Sepang

Hasil analisis terhadap data kualitatif yang di peroleh dari tanggapan masyarakat responden yang

bermukim dan beraktivitas di sekitar kawasan hutan mangrove mengenai beberapa aspek presepsi
penelitian masyarakat. terhadap kondisi tegakan sumberdaya hutan mangrove pada kurun waktu 5-10
tahun terakhir dapat di lihat pada tabel 1.

Tabel 1. Masyarakat terhadap kondisi sumberdaya hutan mangrove di desa Golo Sepang

No Pertanyaan Jawaban Jumlah Persentase
responden

1. Bagaimana luas hutan Berkurang 24 28, 57%
mangrove Tetap 30 35, 71%
Bertambah 30 35, 71%

2. Bagaimana Lebihburuk 20 23, 80%
perkembangan Tetap 30 35, 71%
mangrove Lebih baik 34 40, 47%

3. Apa penyebab kerusakan Hama 50 59, 52%
mangrove Konversi 10 11, 90%
Ombakangin 24 28, 57%

4. Apa dampak kerusakan Abrasi 60 71, 14%
mangrove Genangan 14 16, 66%
Pendapat berkurang 10 11, 90%

5. Bagaimana dengan Gagal 10 11, 90%
kegiatan rehabilitas Kurang 24 28,57%
mangrove berhasil Berhasil 50 59, 52%

Sumber: Data Primer 2021
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Berdasarkan hasil wawancara dan pengumpulan data pada responden tentang jumlah serta ragam
jenis pemanfaatan hutan mangrove dapat di lihat di tabel 2.

Tabel 2. Jenis Pemanfaatan hutan mangrove di Desa Golo Sepang

No Pertanyaan Jawaban Jumlah Persentase
Responden

1. | Apa saja manfaat a) Kayu 35 41,66%
langsung darihutan b) Buah 24 28,57%
mangrove c) Daun 25 29,76%
2. Apa saja a) lkan 15 17,85%
manfaat tidak b) Nener 14 16,66%
langsung c) Benur 15 17,85%
d) Kepiting 5 5.59%
e) Kelelawar 5 5,59%
f)  Pelindung abrasi 20 23.80%
g) Pencegah intrusiair 10 11,90%

Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan hasil wawancara masyarakat dalam rangka pemanfaatan Sumber Daya Hutan
Mangrove di Desa Golo Sepang, diperoleh hasil seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Tanggapan masyarakat dalam rangka pemanfaatan sumberdaya hutan mangove di Desa Golo
Sepang

No Pertanyaan Jawaban Jumlah Persentase
responden
1. | Bagaimanaragam a) Berkurang 6 7,14%
pemenfaatan b) Tetap 8 9,52%
c) Bertambah 70 83,33%
2. | Berapa lama usia a) 5-10 tahun 60 71,42%
pemanfaatan b) 10-15 tahun 14 16,66%
mangrove c) 15-20 tahun 10 11,90%
3. | Apa harapan pada a) Di tebang habis - 0%
pemanfaatan mangrove b) Di tebang sebagian 34 40,47%
c) Di biarkan utuh 50 59,52%

Sumber: data primer 2021

KESIMPULAN

Persepsi masyarakat tentang kondisi hutan mangrove adalah luas hutan mangrove bertambah
(35,71%), perkembangan hutan mangrove lebih baik (40,47%), penyebab kerusakan mangrove
terbanyak adalah disebabkan oleh hama (59,52%), dampak kerusakan terbanyak adalah abrasi
(71,14%) dan untuk kegiatan rehabilitasi di desa Golo Sepang berhasil (59,52%). Jenis pemanfaatan
langsung adalah pemanfaatan kayu, buah dan daun, pemanfaatan langsung terbanyak adalah
pemanfaatan kayu (41,66%). Untuk pemanfatan tidak langsung adalah pemanfaatan untuk
pengambilan ikan, nener, benur, kepiting, kelelawar, perlindungan dari abrasi dan pencegahan intrusi
air laut, pemanfaatan tidak langsung terbanyak adalah perlindungan terhadap abrasi (23,80%).
Tanggapan masyarakat dalam rangka pemanfaatan sumberdaya hutan mangrove untuk ragam
pemanfaatan bertambah (83,33%), lama pemanfaatan terbanyak adalah 5-10 tahun (71,42%) dan
harapan pada hutan mangrove adalah dibiarkan utuh (59%).
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SARAN

Kepada instansi terkait dalam hal ini Dinas Kehutanan Kabupaten Manggarai Barat perlu adanya
suatu bimbingan serta penyuluhan yang kontinyu untuk memenfaatkan hutan mangrove secara lestari.
Dan Pemerintah Desa agar lebih memperhatikan masyarakat Desa Golo Sepang khususnya nanga
terang yang berada di kawasan hutan mangrove dan secara tidak langsung mereka juga berperan
menjaga kondisi hutan mangrove.
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